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ABSTRAK

Homoseksual adalah penyimpangan seksual yang pernah
dilakukan oleh kaum Nabi Luth. Homoseksual kembali ramai
diperbincangkan masyarakat Indonesia, setelah banyak di antara
kaum homoseksual yang menginginkan pemerintah melegalkan
orientasi seksual mereka. Namun muncul juga problem lain yakni
adanya perilaku diskriminasi terhadap kaum homoseksual dengan
dengan menggunakan ayat-ayat tentang kisah kaum Nabi Luth.
Dari sini tampak seakan hukum Islam menindas kaum
homoseksual tanpa memberikan kesempatan kaum homoseksual
untuk menyuarakan keluh kesah mereka. Problem inilah yang
seharusnya diluruskan, Islam bukanlah menindas,
mendiskriminasi, maupun menghakimi. Namun memberikan
arahan menuju seksualitas yang benar sesuai dengan tujuan
disyariatkannya.

Pendekatan Hermeneutika Jorge J.E. Gracia menjadi
pilihan penulis untuk menggali pesan Al-Qur’an terkait tentang
ayat-ayat kisah kaum Nabi Luth. Dengan menggunakan
pendekatan ini ditemukan hasil. Pertama, dari fungsi historis
dijelaskan bahwa masyarakat arab pernah melakukan praktik
homoseksual. Kedua, fungsi pengembangan makna, ditemukan
bahwa setelah dilihat dari kajian historis makna yang dihasilkan
adalah  kewajiban menyalurkan syahwat sesuai dengan
Sunnatullah. Ketiga, fungsi implikasi ditemukan bahwa ayat ini
sangat relevan dengan keilmuan kesehatan, psikologi dan
sosiologi. Dalam ranah kesehatan dijelaskan bahwa dampak dari
praktik homoseksual adalah  munculnya penyakit HIV/AIDS,
yakni penyakit yang belum ditemukan pengobatannya. Sedangkan
dalam keilmuan psikologis diketahui bahwa homoseksual
memberikan efek gangguan saraf otak dan depresi mental,
kemudian dalam lingkup sosiologi, pelaku homoseksual akan
merasa dikucilkan, karena memiliki orientasi seksual yang
berbeda dari masyarakat pada umumnya. Secara keseluruhan
ayat-ayat tentang kisah kaum Nabi Luth merupakan perintah
untuk menyalurkan dorongan syhawat sesuai dengan hukum
sunnatullah. Dari 3 teori fungsi interpretasi yang ditawarkan oleh
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Gracia, penulis tidak memihak pada salah satu interpretasi, namun
peneliti hanya memaparkan hasil penelitian dan diharapkan
penelitian dapat memberikan wawasan penafsiran terhadap al-
Qur’an, terutama ayat yang berkaitan dengan homoseksual.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hidup sebagai homoseksual di Indonesia bukanlah hal
yang mudah, kaum homoseksual sering mendapatkan
diskriminasi,  intimidasi,  ketidakadilan  hukum  dan
pemberitaan media yang buruk. Di Purwokerto pada tahun
2005 seorang waria bernama Vera terbunuh di depan dealer
motor.? Pada tahun 2006 di Pulogadung 20 Gay ditangkap dan
direndahkan dihadapan media massa. > Error! Reference
source not found.Adanya perilaku diskriminasi terhadap
kaum homoseksual yang terjadi di tengah-tengah masyarakat
harusnya mendapatkan perhatian yang serius oleh pemerintah.
Karena tidak semua kaum homoseksual sengaja untuk
berorientasi menjadi homoseksual, ada beberapa diantara

mereka yang memperoleh kecenderungan tersebut sejak lahir.

2 Kejadian berawal saat korban dihampiri lelaki tidak dikenal, kemudian
terdengar suara jeritan korban dan sudah ditemukan berlumuran darah, akhirnya
korban dibawa ke Rumah sakit, namun karena tidak ada biaya pengobatan akhirnya
dia meninggal. Kepolisian berdalih belum dapat menangani kasus ini karena masih
banyak kasus pencurian motor. Lihat Ariyanto dan Rido Triawan, Jadi Kau tak
merasa bersalah!? studi kasus Diskriminasi dan Kekerasan terhadap LGBTI,
(Jakarta: Arus Pelangi.2008), him 44.

®Awalnya mereka sedang asyik berkumpul di warung. kemudian didatangi
polisi dan dimintai identitas, meskipun sudah menyerahkan KTP tapi mereka tetap
digiring ke ke posko polisi dan sudah ditunggu para wartawan dihadapan wartawan
petugas berkomentar keji. Lihat Ariyanto dan Rido Triawan, Jadi kau tak merasa
bersalah!? studi kasus Diskriminasi dan Kekerasan terhadap LGBTI, him 48.



Bahkan, ada yang menyebut kalau homoseksual adalah
penyakit. Diantara mufassir yang menyatakan kalau
homoseksual termasuk penyakit adalah Buya Hamka. Dalam
kitab tafsirnya Tafsir al-Azhar, Hamka menyatakan kalau
homoseksual adalah penyakit menular.* Error! Reference
source not found.Dari perspektif psikologi juga dijelaskan
bahwa homoseksual adalah gangguan kejiwaan yang dapat
menular ke orang lain.”> Karena homoseksual termasuk dalam
kategori penyakit, maka sudah selayaknya untuk disembuhkan
bukan diberikan diskriminasi. Sayyid Qutub dalam kitab
tafsirnya Tafsir Fi Zilal al-Qur’an menyatakan bahwa, kaum
homoseksual menyalahi fitrah. Karena, sunnah Allah
menghendaki menciptakan manusia laki-laki dan wanita, dan
menjadikan keduanya sebagai belahan dari satu jiwa yang
saling melengkapi. Allah juga menghendaki pelestarian
manusia melalui pengembangbiakan dengan pertemuan lelaki

6

dan wanita. > Muhammad Ali as-Sabuni dalam kitabnya

Rawa’i‘ul Bayan Tafsir Ayat Ahkam Min al-Qur’an juga

*Hamka, Tafsir al-Azhar, juz 8, (Jakarta: Panjimas, 1986), him 341.

*Rustam Dahar Karnadi Apollo Harahap. ” LGBT di Indonesia: Perspektif
Hukum Islam, HAM, Psikologi, dan Pendekatan Maslahah”, AL-AHKAM volume 26,
Nomor 2, Oktober 2016, him 225.

®Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zilal al-Qur’an di bawah naungan al-Qur’an, diterj
oleh As’ad Yasin, Abdul Aziz Salim Basyarahil, dan Muchotob Hamzah, jilid 4
(Jakarta:Gema Insani, 2000).him 346.



menyatakan bahwa homoseksual (/iwar) adalah penyimpangan
fitrah.”

Kisah kaum homoseksual yang diabadikan dalam al-
Qur’an adalah kisah kaum Nabi Luth, banyak ayat-ayat al-
Qur’an yang menyinggung kisah kaum ini. Setelah penulis
melakukan penelusuran dengan kata kunci “Luth” maka
ditemukan ayat-ayat berikut. yakni, (QS. al-A’raf: 80-84), (QS.
Asy-Sywara: 160-161), (QS. Hud:70-71;74;81:89), (QS.al-
An’am:86-87), (QS.an-Naml:54-58), (QS.al-Anbiya’: 71;74),
(QS. al-Haj: 43), (QS. al-Ankabut: 28;32-33), (QS. al-Hijr:
59:61), (QS. ash-Shoffat:133).2

Menurut Imam Asy-Syairozi, QS. al-A’raf: 80-84
menjadi landasan teologis keharaman homoseksual, karena
dalam ayat tersebut Allah menyebut homoseksual (liway)
dengan kata “fahisyah’.’
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"Muhammad Ali as-Sabuni, Rawa'i‘ul Bayan Tafsir Ayat Ahkam Min al-
Qur’an, (Beirut:Dar fikr. 1971), him 40.

gMuhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Mu jam Al-Mufahras Li Alfazil Qur’an Al-
Karim Bi hasyiyah Al Mushaf Asy-Syarif, (Beirut:Dar al Ma’rifat), him 654.

°Abi Ishaq Ibrahim Ibn Ali Ibn Yusuf al Fayruzabadi al Syayrazi, Al MuhaZab
Fi Figh Al Imam Asy-Syafi‘i, jilid 3, (Beirut: Dar al Kutub al’Tlmiyah, 2008), hlm399.
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Artinya: Dan (kami juga telah mengutus) Luth, ketika

dia berkata kepada kaumnya, "Mengapa kamu
mengerjakan perbuatan keji, yang belum pernah
dikerjakan oleh seorangpun sebelummu? sungguh

kamu telah melampiaskan syahwatmu kepada sesama

lelaki bukan kepada perempuan. Kamu benar

mendatangi lelaki untuk melepaskan nafsumu benar
s» 10

kaum yang melampaui batas”.

Menurut penulis, pemahaman terhadap ayat-ayat
tersebut sebagai landasan teologis keharaman homoseksual
masih terkesan tektualis dan tidak komprehensif. Dengan latar
belakang inilah, penulis mencoba untuk menafsirkan ayat-ayat
homoseksual kaum Nabi Luth, dengan menggunakan analisis
hermeneutika yang dirumuskan oleh Jorge J.E. Gracia. Penulis
tertarik untuk menggunakan teori penafsiran Jorge J.E. Gracia
karena memiliki konsep yang sistematis, komprehensif dan
terperinci. Selain itu teori penafsiran Jorge J.E. Gracia
termasuk unik, Karena di dalamnya terdapat istilah “Dilema
penafsir’. Dilema penafsir adalah keadaan dimana seorang
penafsir merasakan kekhawatiran, apakah tambahan kata yang

diberikan akan membuat audiens semakin paham atau tidak,

9K ementerian Agama RI, Al-Qur’an danTerjemah, (Bandung:SYGMA, 2012),
him 160



atau malah tambahan kata itu akan mendistorsi teks.! Istilah
inilah yang membedakan teori hermeneutika Jorge J.E.Gracia

dengan metode penafsiran yang lain.

B. Rumusan Masalah
Dari pemaparan latar belakang di atas, maka pokok
permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
Bagaimana penafsiran ayat-ayat kisah Nabi Luth dengan
menggunakan pendekatan historis, pengembangan makna, dan
implikatif Jorge J.E. Gracia?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, kajian ini
memiliki tujuan sebagai berikut:
Mendeskripsikan penafsiran al-Qur’an tentang kisah Nabi
Luth dengan menggunakan pendekatan historis,
pengembangan makna, dan implikatif Jorge J.E. Gracia.

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan Kkontribusi, baik yang bersifat teoritis
manupun praktis. Secara teoritis penelitian ini bertujuan
sebagai berikut:

Memberikan informasi tentang homoseksualitas dalam

al-Qur’an dan pengaplikasian teori penafsiran Jorge J.E.

1 Jorge J.E.Gracia, A Theory of Textuality :The Logic and Epistemology,
(English:State University of New York Press, 1995), him 155.



Gracia. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi bagi pengembangan studi tafsir,
khususnya paradigma tafsir yang berkaitan langsung dengan

ilmu-ilmu pengetahuan modern.

D. Telaah Pustaka

Ada beberapa tulisan yang membahas mengenai
hermeneutika Jorge J.E. Gracia di antaranya adalah
“Hermeneutika Jorge J.E. Gracia” sebuah sub bab yang sudah
dirangkum didalam sebuah buku kecil Hermenutika dan
Pengembangan Ulumul Qur’an karya Sahiron Syamsudin.
Dalam buku tersebut dijelaskan mengenai biografi Jorge J.E
Gracia, pemikiran hermenutika serta karya-karyanya.*?

Skripsi yang berjudul Penafsiran al-Qur’an Surat al-
Maidah ayat 51: Aplikasi Teori Penafsiran Hermeneutika
Jorge J.E. Gracia” yang ditulis oleh M. Dani Habibi. Skripsi
ini mencoba menafsirkan ulang surat al Maidah ayat 51
dengan teori-teori pokok Gracia yakni fungsi historis dan
fungsi  pengembangan makna. Kemudian  mencoba
mendialogkan kedua fungsi tersebut dengan konteks yang

terjadi pada saat ini.**

12 ahiron Syamsudin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an,
(Yogyakarta:Pesantren Nawasea Press, 2009), him 52-63.

M. Dani Habibi, “Penafsiran al-Qur’an Surat al Maidah ayat 51: Aplikasi
Teori Penafsiran Hermeneutika Jorge J.E Gracia”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017.



Jurnal yang berjudul “Relevansi Hermenutika Jorge
J.E. Gracia dengan kaidah-Kaidah Penafsiran Al-Qur’an”
dalam tulisan ini dijelaskan bahwa hermeneutika Gracia dapat
dijadikan alternatif untuk mencari dan menggali original
meaning, tanpa harus terjebak dalam pemutlakan pendapat
atau klaim kebenaran.™
Dan beberapa tulisan yang membahas mengenai homoseksual
dan studi penafsiran terkait homoseksual di antaranya:

Homoseksual Kaum Nabi Luth dalam Al-Qur’an:
Studi Penafsiran Haji Abdul Karim Amrullah dalam Tafsir al-
Azhar, dalam skripsi ini membahas tentang metode penafsiran
dan corak yang digunakan olen Hamka ketika menafsirkan
ayat-ayat homoseksual. Di sini Hamka berusaha menyatukan
antara wahyu dan akal, dan juga menafsirkan keadaan sosial
masyarakat yang ditemui ketika hidup.*

Jurnal yang ditulis oleh Abdul Mustagim yang
berjudul “Homoseksual dalam Perspektif Al-Qur’an”. Disini
beliau mengemukakan bahwa, al-Qur’an memiliki pandangan
positif terkait seksualitas. Terkait perilaku seksual terhadap
sesama jenis, al-Qur’an tidak membenarkan dengan dalih apa

pun. Kemudian disarankan bagi kaum homoseks untuk terapi

Y“Khoirul Umam, “Relevansi Hermeneutika Jorge J.E Gracia dengan Kaidah-
Kaidah Penafsiran Al-Qur’an”, ESENSIA, Vol 17, No.2, Oktober 2016.

15 Saifurrahman, “Homoseksual Kaum Nabi Luth dalam al-Qur’an:Studi
Penafsiran Haji Abdul Karim Amrullah dalam Tafsir al-Azhar, Skripsi IAIN Antasari,
2006.



terkait  ‘kelainan” dan problem seksualitasnya. Bagi
masyarakat harus tetap menghargai dan memperlakukan
mereka dengan baik.®

Skripsi yang ditulis oleh Inayatul ‘Aini yang berjudul
“Kisah Homoseksual Kaum Nabi Luth dalam al-Qur’an
menurut Penafsiran Musdah Mulia dan Husein Muhammad”
skripsi ini menjelaskan penafsiran Musdah Mulia dan Husein
Muhammad terkait ayat-ayat yang menjelaskan perilaku
seksual kaum nabi Luth."’

Setelah penulis memaparkan beberpa penelitian yang
kiranya berkaitan dengan penelitian ini, selanjutnya penulis
akan menjelaskan perbedaan antara penelitian yang sudah ada
dengan penelitian yang akan penulis lakukan, antara lain :
pertama, fokus objek material yang akan diteliti adalah ayat-
ayat tentang Kkisah kaum Nabi Luth. Pada penelitian
sebelumnya hanya fokus pada konsep homoseksual. Kedua,
meskipun pada penelitian sebelumnya sudah ada yang meneliti
dengan menggunakan teori hermeneutika Jorge J.E. Gracia,
namun belum ada yang mengaplikasikannya pada ayat-ayat
kisah kaum Nabi Luth yang terkait dengan permasalahan

homoseksual.

1 Abdul Mustagim, “Homoseksual Perspektif Al-Qur’an Pendekatan Tafsir
Kontektual Al-Magqosidi”, Shuhuf VVol.9,NO.1,juni 2016, him.35-58.

Y nayatul ‘Aini, Kisah Homoseksual Kaum Nabi Luth dalam Al-Qur’an
menurut Penafsiran Musdah Mulia dan Husein Muhammad, Skripsi Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013.



E. Kerangka Teori

Menurut Jorge J.E. Gracia fungsi umum interpretasi
adalah menciptakan di benak audiens kontemporer
pemahaman terhadap teks yang sedang ditafsirkan. Suatu
penafsiran pasti memuat keterangan tambahan (interpretans).
Hal ini memunculkan Dilemma penafsir (interpreter’s
Dilemma), khususnya terkait dengan fungsi penafsiran historis.
Di satu sisi, penambahan keterangan tersebut berarti
melakukan distorsi terhadap teks yang ditafsirkan, dan di sisi
lain, tanpa adanya penambahan keterangan (interpretans),
interpretasi  mungkin  tidak dapat membuat audiens
kontemporer memahami teks yang ditafsirkan, karena mereka
secara kultural dan temporal/masa telah jauh dari teks tersebut.
Untuk mengatasi dilema ini, Gracia menawarkan prinsip
pemahaman proporsional (the principal of proportional
understanding).

Dalam prinsip ini, Gracia membagi fungsi interpretasi
ini menjadi tiga fungsi spesifik, yakni fungsi historis
(historical function), fungsi makna (meaning function), dan
fungsi implikatif (implicative function). Pertama, interpretasi
berfungsi menciptakan kembali di benak audiens kontemporer
pemahaman yang dimiliki oleh pengarang teks dan audiens
historis. Inilah yang dimaksud dengan historical function
tersebut. Fungsi kedua interpretasi adalah menciptakan di

benak audiens kontemporer pemahaman di mana audiens



kontemporer dapat menangkap makna dari teks, terlepas dari
apakah makna tersebut memang secara persis merupaka napa
yang dimaksud oleh pengarang teks dan audiens historis, atau
tidak. Sedangkan fungsi ketiga adalah memunculkan di benak
audiens kontemporer suatu pemahaman sehingga mereka

memahami implikasi dari makna teks."®

F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu cabang ilmu
pengetahuan yang membicarakan/mempersoalkan terkait
dengan cara-cara melaksanakan penelitian sampai proses
penyusunan laporan. Berdasarkan fakta-fakta atau gejala-
gejala secara ilmiah. Berikut akan penulis jelaskan metode

yang digunakan dalam penelitian ini:

1.  Bentuk penelitian
Bentuk penelitian dalam tulisan ini adalah
penelitian pustaka (library research). Pada tahap awal
yang dilakukan penelitian adalah menelusuri dan membaca
penafsiran ayat-ayat kisah kaum Nabi Luth melalui kitab-
kitab tafsir dan buku-buku yang berkaitan dengan
homoseksual. Selanjutnya data tersebut dianalisis dan
kemudian diolah dengan teori hemeneutika Jorge J.E.

Gracia.

'83ahiron Syamsudin, Hermeneutika dan Perkembangan Ulumul Qur’an, him
113
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Sumber penelitian

Sumber penelitian yang dijadikan rujukan dibagi
menjadi dua kategori, yaitu sumber primer dan sumber
sekunder. Data primer dalam penelitian ini adalah al-
Qur’an, khususnya ayat-ayat tentang kisah kaum Nabi Luth
sebagai objek material. Adapun objek formalnya adalah
karya Jorge J.E. Gracia tentang teori penafsiran
hermeneutik yakni buku yang berjudul A Theory of
Textuality:The Logic and Epistemologi. Sedangkan sumber
sekundernya ialah kitab-kitab tafsir seperti, Al- Tabari
“Jami* Al-Bayan fi Tafsir AI-Qur’an”, Al-Qurtubi “Al-
Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, Sayyid Quthb, “Tafsir F1 Zilal
al-Qur’an”, Muhammad Ali as-Sabuni, Rawa’i‘ul Bayan
Tafsir Ayat Akhkam Min al-Qur’an, dan Buku-buku kisah
para nabi dan jurnal yang jurnal yang berkaitan dengan
penelitian tersebut.
Metode Analisis Data

Metode penyajian data yang digunakan adalah
deskriptif-analitik, metode deskriptif digunakan untuk
memaparkan atau menjelaskan keseluruhan data yang
berkaitan dengan ayat-ayat kisah kaum Nabi Luth, baik
kajian bahasa, historisitas, penafsiran, dan hubungannya
dengan kajian diskriminasi homoseksual. Kemudian, data
yang tersebut dianalisis dengan metode hermeneutika Jorge
J.E. Gracia.

11



G. Sistematika Pembahasan

Dalam bagian ini akan dipaparkan keseluruhan bab
yang ada dalam Penelitian ini, berikut adalah sistematika yang
akan dibahas dalam penelitian ini:

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang
diawali dengan pemaparan latar belakang masalah yang berisi
kegelisahan akademik dan alasan pengambilan judul tersebut.
Selanjutnya rumusan masalah yang Dberisi pertanyaan-
pertanyaan yang bertujuan untuk membatasi pembahasan
didalamnya. Kemudian tujuan penelitian yang merupakan
jawaban dari rumusan masalah dan kegunaan penelitian.
Setelah itudi paparkan telaah pustaka untuk menandakan
keorisinilan penelitian ini. Selanjutnya metode yang dipakai
untuk meneliti dan sistematika pembahasan, supaya
pembahasan ini menjadi lebih terarah.

Dalam bab kedua, membahas tentang Jorge J.E.
Gracia terkait dengan biografi dan teori penafsirannya. Selain
itu juga dijelaskan tentang gambaran umum homoseksual,
faktor perilaku homoseksual dan dampak yang ditimbulkan
dari homoseksual.

Dalam bab ketiga, berisi tentang ayat-ayat kisah kaum
Nabi Luth, ditinjau dari ayat makkiyah madaniyah, analisis
kebahasaan, dan konteks tektual ayat.

Kemudian bab keempat, membahas tentang aplikasi

atau penerapan teori hermeneutika Jorge J.E. Gracia pada

12



ayat-ayat kisah kaum Nabi Luth. Pada fungsi historis diawali
dengan uraian konteks sejarah ayat dan analisis bahasa,
kemudian dilanjutkan dengan fungsi pengembangan makna,
dan yang terakhir adalah implikasi ayat dengan keilmuan lain.
Seperti kesehatan, psikologi, dan sosiologis.

Bab kelima vyaitu penutup, pada bab ini akan
dijelaskan kesimpulan dari keseluruhan pembahasan dari bab-
bab sebelumnya atau berisi jawaban dari pertanyaan yang ada
dalam rumusan masalah, sehingga nantinya akan ditemukan
peluang-peluang yang masih relevan untuk penelitian

selanjutnya.

13



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan oleh
penulis tentang penafsiran ayat-ayat kisah kaum Nabi Luth
dengan menggunakan teori penafsiran Jorge J.E Gracia, maka
dapat diambil beberapa kesimpulan pokok, yaitu:

1. Fungsi Historis: Bagian ini dilihat dari analisis konteks
sejarah penurunan ayat dan analisis kebahasaan, setelah
dilakukan penelitian maka disimpulkan bahwa, hadis-hadis
Rasulullah yang berisi tentang hukuman bagi pelaku
homoseksual, mengindikasikan adanya praktik
homoseksual pada masa Rasulullah.

2. Fungsi Pengembangan Makna: Pada bagian fungsi
pengembangan makna, ditemukan bahwa ayat-ayat tentang
kisah kaum Nabi Luth mempunyai 2 makna. Pertama,
perintah untuk menyalurkan hasrat biologis sesuai ajaran
Islam. Kedua, Urgensitas ketaatan kepada Allah dan
Rasulnya.

3. Fungsi Implikatif: Pada fungsi ini, penulis mengaitkan
dengan 3 keilmuan lain yakni, psikologis, sosiologis, dan
kedokteran, pertama, pskilogis disimpulkan bahwa,
seseorang yang melakukan praktik homoseksual pasti akan

merasakan kegoncangan kejiwaan dan depresi mental yang
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cukup berat. Sehingga mudah tersinggung dan tidak
merasakan kebahagiaan hidup. Kedua, dalam ranah
sosiologis terlihat bahwa faktor lingkungan masyarkat
sangat memiliki peranan yang besar dalam perkembangan
praktik homoseksual. ketiga, Penyakit yang diderita oleh
pelaku homoseksual adalah penyakit menular seksual yang
disebabkan oleh mikroorganisme melalui hubungan

seksual.

B. Saran
Dari hasil pengaplikasian teori penafsiran Jorge J.E
Gracia di atas, secara keseluruhan mempunyai pesan moral
yang ingin disampaikan oleh pengarang teks al-Qur’an
(Allah). Kemudian dalam hal ini perlu adanya
pengimplikasian dari hasil penafsiran tersebut agar senantiasa
tercipta kehidupan yang dipenuhi kedamaian karena selalu

berlandaskan dengan ajaran al-Qur’an.
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